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ABSTRAK 

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease that occurs when the pancreas is disable to produce 
insulin, which isenergy. Good knowledge determines adherence to diet in patients with type 2 
diabetes mellitus. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge 
and dietary compliance of patients with type II diabetes mellitus at 
WolterMonginsidiTk.IIHospital Manado. This study was conducted in August on patients with 
diabetes mellitus at WolterMonginsidiTk.IIHospital Manado with population are 141 respondents 
and 35 respondents was taken as samples of this research with using non-probability sampling 
technique type which is accidental sampling technique. The type of this research was using 
descriptive analytic method with a cross sectional approach, and used questionnaire as research 
instrument. The data was collected and analysed using Chi-square test with a significance (α) 
≤0.01. The results of Chi-square statistical test obtained ρ-value (α = 0.01). This means that there 
is a significant relationship between knowledge and dietary compliance in patients with diabetes 
mellitus at the WolterMonginsidiTk.II Hospital Manado. The conclusion of this studythere is a 
relationship between knowledge and dietary compliance in patients with diabetes mellitus. The 
suggestion from this study is hopefully this study can give benefit in Nursing development.  
 
Kata Kunci: Diabetes Mellitus, Diet Compliance. 
 
 

ABSTRACT 
Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak lagimampu 
memproduksi insulin, yang energi. Pengetahuan yang baik menentukan kepatuhan dalam 
menjalankan diet pada pasien diabetes mellitus tipe dua. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menmgetahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet pasien diabetes mellitus tipe II di 
rumah sakit Wolter Mongisidi Tk II Manado.Penelitian ini di lakukan pada pasien diabetes melitus 
di RS. Wolter Mongisidi Tk II Manado dengan populasi 141 responden dengan jumlah sampel 35 
responden, penelitian ini dilakukan pada bulan agustus. Metode penelitian menggunakan 
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sample mengguanakan 
nonprobability yaitu accidental sampling dengan menggunakan kusioner selanjutnya data di 
kumpulkan dan di analisa menggunakan uji chi-square dengan kemaknaan (α) ≤ 0,01. Hasil 
penelitian uji statistic chi-square didapatkan nilai ρ= (α ≤ 0,01). Artinya ada hubungan yang 
siknifikan antara hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes mellitus di 
RS. Wolter Mongisidi Tk II Manado. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat hubungan 
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pengetahuan dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes mellitus. Saran hasil penelitian ini untuk 
perkembangan di bidang keperawatan selanjutnya. 
 
Keyword: Kepatuhan Diet Diabetes Melitus. 
 

LATAR BELAKANG 

Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak lagi mampu 

membuat insulin atau ketika tubuh tidak dapat memanfaatkan insulin yang dihasilkan. Insulin 

adalah hormon yang dibuat oleh pankreas yang bertindak seperti kunci untuk membiarkan glukosa 

dari makanan yang dimakan lulus dari aliran darah ke dalam sel-sel dalam tubuh untuk 

menghasilkan energi (IDF,2016). 

Berdasarkan World Health Organization (WHO) 2017 mengidentifikasi diabetes mellitus 

(DM) sebagai penyakit kronis yang terjadi ketika pankreas tidak menghasilkan insulin yang cukup 

atau ketika tubuh tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkan. Jumlah 

penderita DM di dunia pada tahun 1980 sebanyak 108 juta orang dan meningkat pada tahun 2015 

menjadi 422 juta jiwa. Pada tahun 2016 terdapat 2,2 juta kematian akibat diabetes 

mellitus sebanyak 1,5 juta penderita (WHO,2021). Organisasi Internasional Diabetes Federation 

(IFD) memperkirakan tahun 2019 terdapat 463 juta jiwa pada usia 20-79 tahun yang menderita 

diabetes mellitus di dunia atau sebesar 9,3% dari total penduduk pada usia yang sama. Jumlah 

kasus diperkirakan terus meningkat seiring bertambahnya usia menjadi 19,9% atau 111,2 juta jiwa 

pada umur 65-79 tahun. Angka diprediksikan terus meningkat mencapai 578 juta pada tahun 2030 

dan 700 juta di tahun 2045 (Pusat Data dan Informasi Kemenkes RI, 2020). Menurut Pusat Data 

dan Informasi Kementrian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2017 tentang penyakit 

diabetes mellitus. Diabetes mellitus menyatakan dari jumlah masyarakat Indonesia dari 33 

provinsi yang berusia >14 tahun berjumlah 176.689.336 jiwa, dari jumlah tersebut terdapat 

2.650.340 jiwa yang sudah didiagnosis penyakit diabetes mellitus oleh dokter dan 1.060.136 jiwa 

yang belum pernah didiagnosis menderita kencing manis oleh dokter tetapi dalam satu bulan 

terakhir mengalami gejala sering haus, sering lapar, sering buang air kecil dengan jumlah banyak 

dan berat badan menurun. Dari jumlah yang terdiagnosis tersebut, di Jawa Tengah terdapat 88.531 

jiwa, terbanyak ke 9 dari 33 provinsi (Prawirastra, 2017). 
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Provinsi Sulawesi Utara merupakan salah satu provinsi dengan jumlah kasus DM yang cukup 

tinggi. Kejadian Diabetes Melitus yang diperoleh dari data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi 

Utara, menunjukkan bahwa jumlah kasus DM terus meningkat. Pada tahun 2015 jumlah kasus 

DM yaitu 3652 kasus dengan mengalami peningkatan pada tahun 2016 dengan jumlah 5083 kasus. 

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Manado didapatkan bahwa jumlah kasus DM 

pada tahun 2015 yaitu 2756 kasus dan meningkat pada tahun 2016 dengan jumlah 3496 kasus 

(Dinkes Provinsi Sulut 2016). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu perawat di Poli Intena Rumkit. TK. II Robert 

Wolter Mongisidi tanggal 26 Juli 2021 mengatakan bahwa jumlah pasien setelah rawat inap 

berdasarkan rekam medis di bulan April 2021 berjumlah 430 pasien. Pasien yang patuh kontrol 

ulang sebanyak 70% sedangkan yang tidak patuh sebanyak 30%. Pasien DM setelah rawat inap 3 

bulan terakhir yaitu 141 pasien. 

Penyakit diabetes mellitus jika tidak ditangani dengan baik bisa beresiko mengalami 

komplikasi, salah satu dampak paling sering dialami yakni neuropati diabetik atau kerusakan saraf 

perifer dibagian ektremitas bawah (kaki) yang menyebabkan suplai darah dari jantung ke jaringan 

tidak mencukupi, sehingga mengakibatkan gangguan sensorik karena terjadi kerusakan saraf 

dibagian ekstremitas bawah, gejalanya yaitu kesemutan, mati rasa, atau nyeri di kaki sehingga hal 

ini bisa menyebabkan terjadiya komplikasi berupa kaki diabetik (Damayanti, 2017). 

Pengetahuan merupakan dasar dari kemampuan pasien untuk mengontrol gula darah sendiri, 

dengan pengetahuan yang baik diharapkan gula darah terkontrol serta dapat mengatasi rasa cemas 

pasien terhadap dampak DM Tipe 2. Pengetahuan keluarga tentang DM merupakan sarana yang 

dapat membantu penderita DM dalam menjalankan diet selama hidup. Pengetahuan dan kepatuhan 

bagi pasien diabetes yang bertujuan untuk menunjang perubahan perilaku, perubahan aktifitas fisik 

pada penderita DM, perubahan pola makan pada penderita DM. Pengetahuan tersebut untuk 

meningkatkan pemahaman pasien akan penyakitnya yang bermanfaat mencapai keadaan sehat, 

optimal dan penyesuaian keadaan psikologik serta kualitas hidup lebih baik (Yuyun Setiawati 

2014). 

Kepatuhan adalah perubahan sikap dan perilaku individu yang dilakukan dan diberikan dalam 

bentuk terapi baik diet aktifitas fisik maupun minum obat. Pasien DM memiliki masalah kepatuhan 

terhadap pengobatan, diketahui bahwa tingkat kepatuhan pasien DM untuk melaksanakan diet 
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sebesar 65% namun hanya 19% pasien yang mematuhi untuk melaksanakannya (meliana 

nursihah, Dwi septianwijaya). Kepatuhan secara umum didefinisikan sebagai tingkat perilaku 

sesorang yang mendapatkan pengobatan, mengikuti diet, dan melaksanakan gaya hidup sesuai 

dengan rekomendasi pemberi pelayanan kesehatan. Salah satu wujud kepatuhan pasien adalah 

dengan cara mengikuti anjuran diet yang disarankan oleh ahli gizi. Kepatuhan adalah tingkat 

perilaku pasien yang tertuju terhadap intruksi atau petunjuk yang diberikan dalam bentuk terapi 

apapun yang ditemukan baik diet, latihan, pengobatan, atau menepati janji pertemuan dengan 

dokter (Bragista Guntur, 2016). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet 

pasien diabetes mellitus tipe II di rumah sakit Robert Wolter Mongisidi Manado. 

METODE PENELITIAN 

Metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

pasien diabetes melitus di RS. Wolter Mongisidi Tk II Manado sebanyak 141 responden dengan 

jumlah sampel 35 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling. 

Penelitian ini dilaksanakan pada pada bulan Agustus 2021. 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Umur di Rumkit Tk.II Robert Wolter Mongisidi Manado. 
Tahun 2021 (n=35). 

Umur 
Banyaknya Responden 
Frequency 
(F) 

Percent (%) 

35-40 4 22,9 
40-50 20 57,1 
50-74 11 31,4 
Total 35 100 

Sumber : Data Primer 2021 

Berdasarkan hasil dari tabel 1 distribusi frekuensi responden berdasarkan umur menunjukkan 

yang paling banyak adalah umur 40-50 yaitu 20 responden dengan presentase (57,.1%) sedangkan 

umur yang paling sedikit 35-40 yaitu 4 responden dengan presentase (22,9%). sedangkan umur 

50-74 sebanyak 11 dengan presentase (31,5%). 

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin di Rumkit Tk.II Robert Wolter Mongisidi 
Manado. Tahun 2021 (n=35). 
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Jenis 
Kelamin 

Banyaknya Responden 
Frequency 
(F) 

Percent 
(%) 

Laki-laki 8 22,9 
Perempuan 27 77,1 

Total 35 100 
Sumber : Data Primer (2021). 

Berdasarkan hasil dari tabel 2 distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan yang paling banyak adalah responden dengan jenis kelamin perempuan 27 

responden dengan persentasi (77,1%) sedangkan laki-laki sbanyak 8 responden dengan nilai 

persentasi (22,9%). 

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Pendidikan di Rumkit Tk.II Robert Wolter Mongisidi 
Manado. Tahun 2021 (n=35). 

Pendidika
n 

Banyaknya Responden 
Frequency 
(F) 

Percent (%) 

SD 4 11 
SMP 13  
SMA 18  
Total 35 100 

Sumber : Data Primer (2021). 

Berdasarkan hasil dari tabel 3 distribusi frekuensi responden berdasrkan pendidikan yang 

paling banyak yaitu SMA dengan 18 responden dengan presentase (51,4), sedangkan pendidikan 

yang paling sedikit yaitu SD dengan 4 responden dengan presentase (11,4%), sedangkan 

pendidikan SMP sebanyak 13 responden dengan presentase (37,1%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan di Rumkit Tk.II Robert Wolter Mongisidi Manado 
tahun 2021 (n=35). 

Pengetahua
n 

Banyaknya Responden 
Frequency 
(F) 

Percent 
(%) 

Kurang 
Baik 

17 48,6 

Baik 18 51,4 
Total 35 100 

Sumber : Data Primer (2021). 

Berdasarkan hasil dari tabel 4 distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan diet 

DM menunjukkan kurang baik paling banyak 17 responden (48,6%) dan pengetahuan diet DM 
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baik 18 responden (51,4%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Diet Diabetes di Rumkit Tk.II Robert Wolter Mongisidi 
Manado. Tahun 2021 (n=35). 

Kepatuhan 
Diet 
Diabetes 

Banyaknya Responden 
Frequency 
(F) 

Percent 
(%) 

Tidak Patuh 13 37,1 
Patuh 22 62,9 
Total 35 100 

Sumber : Data Primer (2021). 

Berdasarkan hasil dari tabel 5 distribusi frekuensi responden berdasarkan kepatuhan diet 

diabetes menunjukkan bahwa yang paling banyak responden tidak patuh yaitu sebanyak 13 

responden (37,1%), sedangakan yang patuh sebanyak 22 responden (62,9%). 

Tabel 6. Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Diet pada Pasien Diabetes 
Melitus Tipe II di Poli Interna Rumkit Tk.II Robert Wolter Mongisidi Manado Tahun 2021 
(n=35). 
Sumber:Data primer(2021). 

Sumber:Data primer(2021). 

Berdasarkan tabel 6 dari hasil tabulasi silang hubungan, peran hubungan pengetahuan dengan 

kepatuhan diet pasien diabetes mellitus tipe 2 dengan tingkat kepatuhan pasien diabetes melitus di 

poli interna Rumkit Tk.II R.W. Mongisidi Manado yang dilakukan pada 35 responden diperoleh 

hubungan pengetahun baik dengan kepatuhan patuh sebanyak 2 responden (5,7%), sedangkan 

pengetahuan baik dengan tidak patuh sebanyak 16 responden (45,7%), kemudian pengetahuan 

dengan kepatuhan diet tidak baik dengan kepatuhan sebanyak 11 responden (31.4%), sedangkan 

pengetahuan dalam kepatuhan tidak baik dengan tidak patuh diet sebanyak 6 responden (7,1%). 

Hasil uji statistik Chi-square didapatkan nilai p = 0,001 yang dimana nilai p value lebih kecil dari 

𝛼 = 0,05 dengan demikian maka dapat dikatakan Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya terdapat 

hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di poli interna 

Rumkit Tk.II R.W. Mongisidi Manado. Selain itu juga didapatkan nilai odd ratio (OR) sebesar 15 
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yang artinya pengetahuan yang baik mempunyai peluang 15 x lebih patuh dari pada pengetahuan 

kurang baik. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan merupakan domain penting yang mempengaruhi pembentukan tindakan 

seseorang. Pengetahuan dibutuhkan sebagai sikap atau perilaku setiap hari, sehingga bisa 

dikatakan bahwa pengetahuan adalah stimulus terhadap tindakan. Sebuah perilaku yang didasari 

dengan pengetahuan akan lebih bertahan lama dibandingkan dengan suatu perilaku yang tidak 

didasari pengetahuan (Kunaryanti, Andriyani, & Wulandari, 2018). Pasien yang kurang 

memahami tentang DM dan bagaimana menjalani terapi yang sesuai bisa menyebabkan 

kegagalan terapi. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan serta pemahaman pasien 

akibat kurangnya informasi terkait DM (Kadu, 2018). Pengetahuan yang baik memiliki pengaruh 

terhadap perawatan yang adekuat dan dapat mengurangi terjadinya komplikasi DM secara 

signifikan. Pengetahuan tidak hanya meningkatkan perilaku perawatan diri tetapi juga secara 

efektif memungkinkan pasien untuk mematuhi treatment atau perawatan mereka (Kassahun, 

Gesesew, Mwanri, & Eshetie, 2016). 

Pengetahuan mengenai DM adalah pengetahuan tentang pengertian, tanda dan gejala, faktor 

penyebab, komplikasi dan pengobatan seperti obat oral atau injeksi insulin (Irawan, 2018). 

Pasien DM yang memiliki pengetahuan tentang DM yang baik kemungkinan besar akan 

memiliki kepatuhan yang tinggi terhadap pengobatan yang dijalani. Sedangkan pasien yang 

memiliki pengetahuan yang kurang kemungkinan besar juga akan kurang mematuhi pengobatan 

yang di sarankan oleh petugas kesehatan, bahkan boleh jadi mereka tidak memiliki kepatuhan 

pengobatan sama sekali karena merasa tidak ada yang salah dengan apa yang dilakukannya. 

Selain itu pengalaman juga mempengaruhi pengetahuan seseorang semakin banyak seseorang 

mempunyai pengalaman yang dialaminya dalam kehidupan sehari-hari terutama pengalaman 

yang bersifat positif akan menambah pengetahuan baru bagi orang itu sendiri. 

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden berdasarkan umur, didapatkan sebagian besar 

pasien Diabetes mellitus tipe II di RS. Wolter Mongosidi TK II Manado berusia 40 tahun hingga 

50 tahun. Proses menua yang berlangsung setelah usia 30 tahun mengakibatkan perubahan 

anatomis, fisiologis, dan biokimia. Menurut WHO, setelah usia 30 tahun, maka kadar glukosa 

darah puasa akan naik 1-2 mg/dL/tahun dan gula darah pada 2 jam setelah makan akan naik 5,5-
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13 mg/dL. Usia merupakan faktor yang berpengaruh pada pengetahuan dan kepatuhan pasien 

diabetes mellitus. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden perempuan yaitu 20 

responden (54,1%), sedangkan laki-laki yaitu sebanyak 17 responden (45,9%). Jenis kelamin 

tidak berpengaruh terhadap diabetes mellitus, baik laki- laki maupun perempuan beresiko 

terkena diabetes. Namun pada penelitian ini didapatkan yang lebih banyak menderita diabetes 

mellitus yaitu perempuan dari pada laki-laki. Hal ini disebabkan karena pada perempuan 

mempunyai riwayat kehamilan yang dialami pasien yang sering mengkonsumsi makanan dalam 

porsi banyak saat kehamilan. Yang mereka yakini makan dalam porsi banyak dapat menyehatkan 

diri serta janin mereka (Citra, 2018). 

Hal ini sejalan dengan hasil Riset Kesehatan Dasar (RIKESDAS) tahun 2013 yang 

menyatakan prevalensi diabetes berdasarkan diagnosis dokter dan gejala lebih banyak pada 

perempuan. Sekitar 20 hingga 50% wanita yang terkena diabetes gestasional, kemudian akan 

berkembang menjadi DM Tipe 2. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Salisyaningsih di 

Yogyakarta yang mendapatkan sebagian besar pasien DM Tipe 2 adalah perempuan (75,6%). 

Berdasarkan tabel 3 jika dilihat berdasarkan pendidikan terakhir, mayoritas responden yang 

memiliki pengetahuan yang baik yaitu tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 15 responden. 

Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh kepatuhan yang dimilikinya. Notoatmodjo (2003) 

menyebutkan bahwa pendidikan adalah suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 

mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran pendidikan itu dapat 

berdiri sendiri. Semakin rendah tingkat pendidikan yang dimiliki maka akan semakin rendah 

pula kemampuan yang akan dimiliki seseorang dalam menyikapi suatu permasalahan. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa pasien diabetes melitus tipe 2 di RS. Wolter Mongosidi TK II 

Manado memiliki tingkat kepatuhan diet yang tinggi 22 responden (62,9%) sedangkan tingkat 

kepatuhan kurang baik sebanyak 13 responden (37,1%). Banyak faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan, faktor internal antara lain usia, sikap, penyakit kejiwaan, dan kepribadian atau 

motivasi pasien. Faktor eksternal meliputi pengetahuan, hubungan dengan petugas kesehatan, 

dan faktor lingkungan seperti dukungan sosial. Menurut Effendi (2015), Kepatuhan penderita 

diabetes mellitus sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, dalam hal ini pengetahuan penderita 

tentang penyakit diabetes mellitus sangatlah penting karena pengetahuan ini akan membawa 
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penderita diabetes mellitus untuk menentukan sikap, berpikir dan berusaha untuk tidak terkena 

penyakit atau dapat mengurangi kondisi penyakitnya. Apabila pengetahuan penderita diabetes 

mellitus baik, maka sikap terhadap diet diabetes mellitus semestinya dapat mendukung terhadap 

kepatuhan diet diabetes mellitus itu sendiri. 

Tingkat pendidikan dapat berpengaruh terhadap kejadian penyakit DM, orang dengan tingkat 

pendidikan tinggi biasanya akan memiliki pengetahuan mengenai kesehatan, dan dengan adanya 

pengetahuan tersebut orang akan memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatannya. Kadar gula 

darah pada pasien DM yang berpendidikan tinggi lebih tinggi secara signifikan lebih rendah 

dibandingkan pasien yang berpendidikan rendah. Pengetahuan akan lebih langgeng pengetahuan 

yang baik mengenai penyakitnya akan mempengaruhi pasien melakukan tatalaksana dan 

menjalani pengobatan penyakitnya dengan baik pula. Tingkat pengetahuan pasien yang dimiliki 

pasien akan mendorong pasien untuk patuh menjalani pengobatan dan mendengarkan instruksi 

petugas kesehatan. Tingkat pengetahuan yang rendah akan dapat mempengaruhi pola makan 

sehingga mengakibatkan kenaikan kadar glukosa darah. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marshal Edwin Boyoh Dkk, dengan judul 

penelitian Hubungan pengetahuan pasien diabetes mellitus tipe 2 di Poli Klinik Endokrin RSUP 

Prof. Dr. R.D. Kandou Manado. Desain penelitian ini akan menggunakan penelitian cross 

sectional. Penelitian cross sectional suatu rancangan penelitian observasi yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan variabel indenpenden dengan variabel dependen dimana pengukurannya 

hanya dilakukan pada satu saat. 

Berdasarkan hasil uji satistik chi-square diperoleh p = 0.001. Hal ini menunjukan nilai p 

tidak lebih besar dari α (0.05) menunjukkan bahwa hubungan pengetahuan berpengaruh terhadap 

kepatuhan minum obat diabetes mellitus tipe 2 di Poli Klinik Endokrin RSUP Prof. Dr. R. D. 

Kandou Manado. Dengan demikian, hipotesis (Ha) yang menyatakan ada hubungan pengetahuan 

dengan kepatuahan minum obat pada pasien diabetes mellitus tipe 2. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang didapatkan dapat diambil berdasarkan hasil penelitian ini adalah hubungan 

pengetahuan dengan kepatuhan diet pada pasien Diabetes Melitus di poli Interna Rumkit Tk II 

Robert Wolter Mongisidi Manado. 

      Saran Hasil peneliti ini semoga bisa menjadi acuan serta data dasar bagi peneliti selanjutnya 

dalam hubungan pengetahuan dengan kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus tipe II di RS. 

Wolter Mongosidi TK II Manado. 
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